BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kessmpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab
IV, maka dapat dismpulkan bahwa terdapat perbedaan antara hasil belgar siswa
yang menggunakan media pembelgaran virtual lab (PhET) dengan hasil belgjar
fiskka siswa yang menggunakan real eksperimen, ha ini nampak dari hasil
pengujian hipotesis yang diperolen dari hasil perhitungan, dimana thiwng =
2.147 > tipe = 1.695 . Hasil belgar siswa yang digjarkan dengan menggunakan
model pembelgjaran inkuiri terbimbing berbasis virtual lab (PhET) lebih tinggi
dibandingkan dengan hasil belgar siswa yang menggunakan model m=embelajaran
mmkuiri terbimbing berbasis real eksperimen (eksperimen nyata), iral ini dapat
itilihat dari hasil perhitungan skor rata-rata hasil belgjar siswayakni i ; = 37.206>
I', =31.551. Sehingga penggunaan media pembelgjaran virtual lab (PhET) sangat
berpengaruh terhadap hasil belgar siswa khususnya pada materi Elastisitas dan

Hukum hooke.

5.2 Saran
Adapun saran yang digjukkan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Diharapkan guru dapat menjadikan media pembelgjaran virtual lab (PhET)
dan model pembelgjaran inkuiri terbimbing sebagai salah satu aternatif
pada suatu pembelgaran untuk meningkatkan untuk meningkatkan hasil
belgjar siswa.

2. Bagi siswa, diharapkasn siswa menjadi aktif dan lebih semangat dalam
mengikuti proses proses pembelgaran serta mampu mengembangkan
pengetahuannya sendiri untuk mencapai hasil belgjar yang optimal.

3. Bagi sekolah, diharapkan dengan hasil penelitian ini dapat memberikan
informasih untuk menciptakan kondisi pembelgaran yang menarik dan
menyenangkan serta mampu mendorong para guru untuk mencoba
menerapkan model maupun media pembelgjaran yang baru untuk

meningkatkan kualitas proses pembelgjaran di sekolah.
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